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ABSTRACT

	SITI Hadijah , NPM : 10.11.1001.7311.006 , " Evaluation Planning And Design Lamp signalized P.Suryanata Road Widening - Road Kadrie Oening in Samarinda " , Supervisor I : Ir . John Nono Sudarsono , MT ,Supervisor II And : Sahrullah , ST , MT

	Traffic Planning activities include inventory and Evaluation Service Levels . BETWEEN inventory intent lying FOR knowing Service Level on any roads and interchanges . Purpose Service Level hearts husband CONDITIONS It is the ability of roads and interchanges FOR accommodate differences noticed Traffic WITH SPEED And Safety factor . Desired Service Level setting . In determining the level of service is desirable done for example by paying attention to: General Plan Transportation road network ; Role , capacity , and the characteristics of the road , road class , the characteristics of Traffic , Environmental Aspects , Social Aspects And ekonomi.penetapan solving traffic problems , preparation and Program Implementation Plan realization.
	The Final Composition Composition husband is Astra Honda Motor as follows :
1. Calculate the existing condition of the lamp Time Traffic and Service Level ( LOS ) crossroads
2. Analyze Conditions Service Level ( LOS ) taxable income made ​​in pendekat widening and setting lights Traffic Crossroads Road P.Suryanata- Kadrie Oening
	Analysis of the findings of Astra Honda Motor CAN concluded as follows:
1. Calculation of the existing condition of the lamp Time Traffic and Service Level ( LOS ) P. Suryanata- Crossroads Road Kadrie Oening v / c = 0.89 > 0.85 has a Service Level ( LOS ) = E , where flows are NOT stable , SPEED Volume sometimes stalled . So do Repair WITH widening pada persimmon pendekat at the Crossroads P. Suryanata - Road Kadrie Oening husband that Service Level Better .
2. Condition Analysis Level of Service ( LOS ) taxable income made ​​in pendekat widening and setting lights Traffic Crossroads Road Kadrie Oening P.Suryanata- averaged rate - average v / c = 0.292 < 0.85 have a level of service ( LOS ) = B , Flow car , sPEED bit Limited Posted Flow Traffic , CAN driver to obtain the desired speed .


Keywords : intersection , Level of Service ( LOS ) .

BAB I
PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang
Fungsi utama jalan raya adalah untuk melayani pergerakan lalu lintas, manusia dan barang dengan cepat, aman, nyaman dan ekonomis. Masalah transportasi ini akan menimbulkan berbagai dampak, baik dari pengemudi sendiri maupun ditinjau dari segi perekonomian daerah tersebut, juga berupa kehilangan waktu karena perjalanan yang lama serta bertambahnya biaya operasi kendaraan karena seringnya kendaraan berhenti.
Pergerakan arus lalu lintas diusahakan efisien dengan mengurangi kepadatan suatu ruas jalan dengan cara pendistribusian kendaraan ke daerah yang tidak terlalu padat. Beban yang berat tentu saja menimbulkan dampak negatif yang besar terhadap jaringan jalan raya. Jika tidak seimbang akan menimbulkan berbagai masalah lalu lintas di jalan raya antara lain kemacetan yang terjadi di mana-mana.Kerusakan-kerusakan jalan yang kadang sampai jangka waktu yang agak lama belum dapat diperbaiki. 
Persimpangan jalan merupakan keadaan yang agak sulit dihindarkan dalam jaringan jalan. Persimpangan jalan merupakan tempat bertemunya arus lalu lintas dari dua jalan atau lebih. Pengaturan arus lalu lintas merupakan hal yang paling kritis dalam pergerakan lalu lintas secara menyeluruh pada jaringan jalan dalam kota.
Pada umumnya persimpangan jalan, khususnya dijalan utama harus melayani arus lalu lintas yang cukup besar, karena banyak kendaraan diruas jalan memasuki dan meninggalkan jalan tersebut. Persimpangan jalan harus mampu beroperasi secara maksimal. Kurang lancarnya bagian ini akan menyebabkan sistem transportasi menjadi kurang efektif dan kurang efisien. Namun hal ini tidaklah sederhana, karena dalam sistem transportasi jalan raya melibatkan tiga unsur utama, yaitu : manusia, sarana transportasi, dan prasarana transportasi. Jalan merupakan prasarana transportasi yang paling menonjol dibandingkan dengan prasarana transportasi lainnya seperti (udara, rel dan sungai).
Kota Samarinda merupakan ibu kota Kalimantan Timur mempunyai letak yang sangat strategis yang menghubungkan beberapa kabupaten/kota yang ada di daerah ini, sehingga pertumbuhan kota Samarinda cukup tinggi setiap tahunnya. Keadaan ini menyebabkan ketidakseimbangan antara jumlah kendaraan di jalan dengan kapasitas jalan yang tersedia, yang mengakibatkan timbulnya masalah lalu lintas dan kecelakaan lalu lintas serta antrian kendaraan yang panjang. 
Seperti yang terjadi pada Simpang Jalan Basuki Rahmat-Jalan Agus Salim- Jalan Abul Hasan disekitar persimpangan daerah ini merupakan daerah perkantoran Dinas dan pertokoan. Banyak kendaraan yang masuk ke daerah persimpangan ini, sehingga pada jam sibuk (peak hour) sering terjadi tundaan. Untuk itu maka harus dilakukan evaluasi ulang terhadap kinerja persimpangan.

1.2.   Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka dibuat rumusan masalah untuk persimpangan bersinyal Jalan Basuki Rahmat-Jalan Abul Hasan-Jalan Agus Salim sebagai berikut :
1. Bagaimana analisis kondisi awal pada jam puncak dan rata-rata terhadap kinerja simpang bersinyal serta tingkat pelayanan (level of service/LOS) ? 
2. Bagaimana analisis kondisi perubahan pada waktu lampu lalu lintas jam puncak dan rata-rata terhadap kinerja simpang bersinyal serta tingkat pelayanan (level of service/LOS) ?

1.3.   Maksud dan Tujuan
	Maksud dari penelitian ini adalah menganalisis kinerja lampu lalulintas pada persimpangan Simpang Jalan Basuki Rahmat -Jalan Agus Salim - Jalan Abul Hasan dengan cara metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 (MKJI’97).
	Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menganalisis kondisi awal pada jam puncak dan rata-rata terhadap kinerja simpang bersinyal serta tingkat pelayanan (level of service/LOS)
2. Menganalisis kondisi perubahan pada waktu lampu lalu lintas jam puncak dan rata-rata terhadap kinerja simpang bersinyal serta tingkat pelayanan (level of service/LOS)



1.4. Batasan Masalah
Adapun untuk mempermudahkan perhitungan, maka diperlukan pembatasan masalah dari rumusan masalah yang telah ada sebagai berikut :
1. Lokasi studi yang diteliti yaitu titik pertemuan persimpangan Jalan Basuki Rahmat –Jalan Agus Salim - Jalan Abul Hasan.
2. Perhitungan menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 (MKJI’97).
3. Kinerja persimpangan yang dianalisa yaitu kapasitas simpang, derajat kejenuhan dan tundaan yang terjadi.
4. Tidak merencanakan biaya perjalanan akibat tundaan dipersimpangan.


BAB II
LANDASAN TEORI
2.1. Umum
Menurut Suwardjoko (1985), Arus lalu lintas tersusun mula-mula dari kendaraan-kendaraan tunggal yang terpisah, bergerak menurut kecepatan yang dikehendaki oleh pengemudinya, tanpa halangan dan berjalan tidak tergantung pada kendaraan lainnya. Karena perbedaan kecepatan, kendaraan yang lebih cepat akan terus mendekati kendaraan yang lebih lambat, namun bila ada kendaraan yang menghalangi untuk mendahului, maka akan terbentuk antrian yang bergerak. Antrian ini semakin lama semakin panjang dan membagi kelompok-kelompok kesatuan sampai semua kendaraan membentuk suatu arus tunggal, meskipun tidak begitu rapat. Dengan meningkatnya arus lalu lintas, konsentrasi juga akan meningkat sehingga volume kendaraan pada kaki simpang akan relatif menjadi besar. Volume kendaraan yang relatif  besar ini akan terhenti saat lampu lalu lintas menunjukkan waktu merah dan terjadi antrian yang panjang. Pada saat lampu lalu lintas telah memberikan hak berjalan, kendaraan bergerak meninggalkan garis stop secara beriringan sampai pada titik jenuh. 
	Lalu lintas di dalam Undang-undang No 22 tahun 2009 didefinisikan sebagai gerak kendaraan dan orang di ruang lalu lintas jalan. Sedangkan yang dimaksud ruang lalu lintas jalan adalah prasarana yang diperuntukan bagi gerak pindah kendaraan, orang dan /barang yang berupa jalan dan fasilitas pendukung.

2.2. Karakteristis Lalu lintas
	Berdasarkan hasil pengamatan, pola pergerakan lalu lintas memiliki karakteristik terbentuk atas beberapa komponen-komponen lalu lintas. Dalam evaluasi persimpangan tak bersinyal komponen lalu lintas yang diamati adalah:
a. Kendaraan ringan (LV)
b. Kendaraan berat (HV)
c. Sepeda Motor (MC)
d. Kendaraan tak bermotor (UM)

2.3. Persimpangan
Simpang jalan adalah simpul jalan yang terbentuk dari beberapa pendekat, dimana arus kendaraan dari berbagai pendekat tersebut bertemu dan memencar meninggalkan simpang. Pada jalan dikenal tiga macam pertemuan jalan yaitu: pertemuan sebidang (at grade intersection), pertemuan tidak sebidang (interchange), persimpangan jalan (grade separation without ramps).

2.4.  	Karakteristik Geometrik Jalan, Jalur dan Lajur Lalu lintas
2.4.1. 	Karakteristik Geometrik Jalan
2.4.2. 	Jalur Lalu lintas
2.4.3. Lajur Lalu Lintas
2.5 Pengendalian Persimpangan dengan Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas (APILL)
2.6 Tujuan Pengaturan Simpang Bersinyal
2.7 Karakteristik Simpang Bersinyal
2.8 Definisi Dalam Simpang Bersinyal
2.9 Optimasi Simpang Bersinyal

2.10  Ukuran Kinerja Simpang Bersinyal Berdasarkan MKJI, 1997
Pada suatu antrian kendaraan yang tertahan oleh lampu merah pada suatu jalan pendekat kemudian mendapat hak jalan, mula-mula kendaraan mendapat percepatan sampai mencapai kecepatan normal ketika laju arus kendaraan kurang lebih konstan atau pada keadaan yang disebut arus jenuh, yaitu laju lalu lintas keluar maksimum yang dapat dipertahankan (mulai berjalan setelah berhenti pada lampu merah). Dengan menganggap terdapat jumlah kendaraan yang cukup banyak dalam antrian untuk berjalan pada lampu hijau (yaitu selama lampu hjau lalu lintas sangat jenuh), kendaraan-kendaraan akan terus berjalan keluar pada arus jenuh ini sampai waktu lampu hijau habis. Beberapa kendaraan akan lewat melalui lampu kuning, tetapi laju pengeluaran akan turun sampai mencapai nol.


BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Lokasi Studi
Lokasi studi persimpangan Simpang Jalan Basuki Rahmat - Jalan Agus Salim - Jalan Abul Hasan berada di Kota Samarinda adalah salah satu kota sekaligus merupakan ibu kota provinsi Kalimantan Timur, Indonesia. Seluruh wilayah kota ini berbatasan langsung dengan Kabupaten Kutai Kartanegara. Kota Samarinda dapat dicapai dengan perjalanan darat, laut dan udara. Dengan Sungai Mahakam yang membelah di tengah Kota Samarinda, yang menjadi "gerbang" menuju pedalaman Kalimantan Timur. Kota ini memiliki luas wilayah 718 kilometer persegi dan berpenduduk 726.223 jiwa (hasil Sensus Penduduk Indonesia 2010), menjadikan kota ini berpenduduk terbesar di seluruh Kalimantan (wikipedia).

3.2. Waktu Penyusunan Skripsi
Untuk menyelesaikan skripsi ini, diprediksikan penulis membutuhkan waktu dari pengajuan judul sampai selesainya penyusunan skripsi dengan waktu yang diberikan selama 6 ( enam ) bulan

3.3.  Metode Perencanaan Waktu Siklus
Untuk mendapatkan cycle time, akan dilakukan beberapa analisis. Hal ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik kinerja simpang yang didasarkan pada cycle time yang berbeda-beda. Kinerja terbaik akan dipilih, untuk selanjutnya cycle time terpilih digunakan dalam mengkoordinasikan simpang. Perhitungan akan didasarkan pada teori MKJI’97.
3.4. Metode Pengumpulan Data
Data yang dibutuhkan dalam kasus kali ini adalah data primer. Data primer diperoleh dari survai langsung di lapangan
Bagan Alir Penelitian (Flow Chart)
        	Adapun bagan alir penelitian (flow chart) ini, seperti disajikan pada gambar 3.2 berikut ini:
Mulai
Studi Literatur
Pengumpulan Data 
DATA PRIMER
· LHR (Volume lalu lintas)
· Waktu sinyal
· Geometrik simpang
· Kondisi lingkungan
· Dokumentasi

Analisis dan Pembahasan
Kesimpulan dan Saran
Selesai
DATA SEKUNDER
· Peta Lokasi Studi

 













Gambar 3.2. Bagan alir studi (flow chart)
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN


Kondisi Perubahan Fase alat isyarat lampu lalulintas (APILL) 
Kondisi perubahan fase alat isyarat lampu lalulintas (APILL) Persimpangan Bersinyal Jalan Basuki Rahmat-Jalan Agus salim-Jalan Abul Hasan didapat berdasarkan perhitungan simpang bersinyal dapat dibuat dalam gambar 4.30 dan tabel 3.62 berikut ini :
KETERANGAN 
Waktu Hilang (antar hijau)
Waktu  Hijau
Waktu Kuning
Waktu Merah
Jl. Basuki Rahmat (Barat)
Jl. Agus Salim
(Utara)
Jl. Basuki Rahmat
 (Timur)
3dtk
1 dtk
3 dtk
70 dtk
70 dtk
1 dtk
3 dtk
34 dtk
32 dtk
34 dtk
32 dtk
26 dtk
40 dtk
1 dtk
3 dtk
40 dtk
26 dtk
1 dtk
1 dtk
3 dtk
20 dtk
46 dtk
Jl. Abul Hasan
(Selatan)










Gambar. 4.30. Kondisi Perubahan Waktu Hijau dan Waktu Siklus 





Tabel 3.62. Kondisi Perubahan Waktu Siklus Persimpangan Bersinyal 
	Pendekat
	LTI
	Waktu siklus
	gi

	Barat
	16
detik
	70 
detik
	34 detik

	Utara
	
	
	26 detik

	Timur
	
	
	40 detik

	Selatan
	
	
	20 detik

	∑ g
	∑ g








                            Sumber : Hasil Survei












BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Dari hasil analisis persimpangan bersinyal pada Jalan Basuki Rahmat-Jalan Agus salim-Jalan Abul Hasan dapat disimpulkan adalah
3. Berdasarkan analisis kondisi awal kinerja persimpangan 
a. Pada jam puncak didapat : 
· Kapasitas 
	Pendekat Barat
	= Jl. Basuki Rahmat 
	= 1459,11 smp/jam

	Pendekat Utara
	= Jl. Agus Salim
	= 1318,53 smp/jam

	Pendekat Timur
	= Jl. Basuki Rahmat
	= 1247,44 smp/jam

	Pendekat Selatan
	= Jl. Abul hasan
	=   624,97 smp/jam


· Derajat kejenuhan 
	Pendekat Barat
	= Jl. Basuki Rahmat 
	= 0,98

	Pendekat Utara
	= Jl. Agus Salim
	= 1,23

	Pendekat Timur
	= Jl. Basuki Rahmat
	= 1,29

	Pendekat Selatan
	= Jl. Abul hasan
	= 2,19

	Rata-rata
	
	= 1,42 


· Tundaan Simpang 
	Pendekat Barat
	= Jl. Basuki Rahmat 
	= 54,257 detik/smp

	Pendekat Utara
	= Jl. Agus Salim
	= 61,903 detik/smp

	Pendekat Timur
	= Jl. Basuki Rahmat
	= 58,661 detik/smp

	Pendekat Selatan
	= Jl. Abul hasan
	= 77,412 detik/smp

	Rata-rata
	
	= 63,058 detik/smp


· Tingkat pelayanan (level of service/LOS) kondisi awal simpang bersinyal dirata-rata v/c = 1,42 > 0,85 mempunyai tingkat pelayanan (LOS) = F, Arus yang dipaksakan atau macet, kecepatan rendah, volume dibawah kapasitas, kendaraan banyak berhenti.
b. Perjam rata-rata didapat :
· Kapasitas 
	Pendekat Barat
	= Jl. Basuki Rahmat 
	= 1459,11 smp/jam

	Pendekat Utara
	= Jl. Agus Salim
	= 1318,53 smp/jam

	Pendekat Timur
	= Jl. Basuki Rahmat
	= 1247,44 smp/jam

	Pendekat Selatan
	= Jl. Abul hasan
	=   624,97 smp/jam


· Derajat kejenuhan 
	Pendekat Barat
	= Jl. Basuki Rahmat 
	= 0,75

	Pendekat Utara
	= Jl. Agus Salim
	= 0,98

	Pendekat Timur
	= Jl. Basuki Rahmat
	= 1,01

	Pendekat Selatan
	= Jl. Abul hasan
	= 1,48

	Rata-rata
	
	= 1,05 


· Tundaan Simpang 
	Pendekat Barat
	= Jl. Basuki Rahmat 
	= 50,326 detik/smp

	Pendekat Utara
	= Jl. Agus Salim
	= 58,330 detik/smp

	Pendekat Timur
	= Jl. Basuki Rahmat
	= 51,767 detik/smp

	Pendekat Selatan
	= Jl. Abul hasan
	= 67,113 detik/smp

	Rata-rata
	
	= 56,884 detik/smp


· Tingkat pelayanan (level of service/LOS) kondisi awal simpang bersinyal dirata-rata v/c = 1,05 > 0,85 mempunyai tingkat pelayanan (LOS) = F, Arus yang dipaksakan atau macet, kecepatan rendah, volume dibawah kapasitas, kendaraan banyak berhenti.

4. Berdasarkan analisis kondisi perubahan pada waktu lampu lalu lintas persimpangan ;
a. Pada jam puncak didapat : 
· Kapasitas 
	Pendekat Barat
	= Jl. Basuki Rahmat 
	= 2834,84 smp/jam

	Pendekat Utara
	= Jl. Agus Salim
	= 2561,72 smp/jam

	Pendekat Timur
	= Jl. Basuki Rahmat
	= 2423,59 smp/jam

	Pendekat Selatan
	= Jl. Abul hasan
	= 1214,22 smp/jam


· Derajat kejenuhan 
	Pendekat Barat
	= Jl. Basuki Rahmat 
	= 0,505

	Pendekat Utara
	= Jl. Agus Salim
	= 0,631

	Pendekat Timur
	= Jl. Basuki Rahmat
	= 0,663

	Pendekat Selatan
	= Jl. Abul hasan
	= 1,125

	Rata-rata
	
	= 0,731 


· Tundaan Simpang 
	Pendekat Barat
	= Jl. Basuki Rahmat 
	= 14,725 detik/smp

	Pendekat Utara
	= Jl. Agus Salim
	= 23,795 detik/smp

	Pendekat Timur
	= Jl. Basuki Rahmat
	= 12,838 detik/smp

	Pendekat Selatan
	= Jl. Abul hasan
	= 30,104 detik/smp

	Rata-rata
	
	= 20,366 detik/smp


· Tingkat pelayanan (level of service/LOS) kondisi awal simpang bersinyal dirata-rata v/c = 0,731 < 0,85 mempunyai tingkat pelayanan (LOS) = C, Arus stabil, kecepatan dikontrol oleh arus lalu lintas, pengemudi dibatasi dalam memilih kecepatan.
b. Perjam rata-rata didapat :
· Kapasitas 
	Pendekat Barat
	= Jl. Basuki Rahmat 
	= 2834,84 smp/jam

	Pendekat Utara
	= Jl. Agus Salim
	= 2561,72 smp/jam

	Pendekat Timur
	= Jl. Basuki Rahmat
	= 2423,59 smp/jam

	Pendekat Selatan
	= Jl. Abul hasan
	= 1214,22 smp/jam


· Derajat kejenuhan 
	Pendekat Barat
	= Jl. Basuki Rahmat 
	= 0,383

	Pendekat Utara
	= Jl. Agus Salim
	= 0,371

	Pendekat Timur
	= Jl. Basuki Rahmat
	= 0,571

	Pendekat Selatan
	= Jl. Abul hasan
	= 0,286

	Rata-rata
	
	= 0,542 


· Tundaan Simpang 
	Pendekat Barat
	= Jl. Basuki Rahmat 
	= 13,659 detik/smp

	Pendekat Utara
	= Jl. Agus Salim
	= 25,308 detik/smp

	Pendekat Timur
	= Jl. Basuki Rahmat
	= 17,237 detik/smp

	Pendekat Selatan
	= Jl. Abul hasan
	= 31,781 detik/smp

	Rata-rata
	
	= 21,996 detik/smp


· Tingkat pelayanan (level of service/LOS) kondisi awal simpang bersinyal dirata-rata v/c = 0,542 > 0,85 mempunyai tingkat pelayanan (LOS) = C, Arus stabil, kecepatan dikontrol oleh arus lalu lintas, pengemudi dibatasi dalam memilih kecepatan.

5.2. Saran
Adapun saran yang penulis dapat berikan dalam skripsi ini, adalah sebagai berikut :
1. Prilaku pengemudi saat jam puncak di persimpangan harus menaati peraturan karena pada jam puncak arus kendaraan dialihkan.
2. Untuk memperoleh kapasitas yang besar pada persimpangan bisa dilakukan dengan melakukan desain pelebaran geometrik pada lengan persimpangan.
3. Manajemen lalulintas dapat dilakukan dengan pengalihan arus lalulintas pada jam puncak untuk mengatasi tundaan atau kemacetan di kawasan persimpangan.
4. Bagi pihak terkait agar membuat dan memasang rambu-rambu dilarang stop atau parkir sepanjang 200 meter di daerah mendekati kawasan persimpangan guna mengatasi hambatan samping yang terjadi.
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